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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Permaculture adalah tema utama dari program Edu Vacation L-Resto,
yang beberapa prinsipnya juga diaplikasikan di beberapa elemen perancangan
seperti layouting yang berbentuk radial, batas-batas atau garis antar ruangan,
serta instalasi pengolahan energi seperti aliran air dan penyaringan udara
kotor dengan pemanfaatan tanaman indoor penyerap polusi udara. Pada
dasarnya permaculture merupakan konsep desain ekologi yang termasuk
kedalam kelompok sustainable act, dimana penerapan kaidah sustainable
bertujuan untuk-memperbaiki - kerusakan sebelumnya dan menghadapi
kemajuan teknologi atau masa depan. Kerusakan yang terjadi di society
seperti kebiasaan over buying yang berdampak pada pembuangan makanan,
penggunaan energi berlebih dan-tidak sesuai serta penggunaan material tidak
ramah lingkungan.semakin merusak alam setiap harinya. Sebagai interior
desainer yang secara tidak langsung dapat menyumbang hal buruk sekaligus
dapat sedikit membantu menyelamatkan ‘lingkungan, tentunya keinginan
untuk "berkontribusi kedalam pelestarian alam sangat besar. Akan tetapi
keterbatasan lingkup keterlibatan interior yang minim terhadap lingkungan
merupakan “sebuah. hambatan, pada umumnya  peran interior dalam
penyelamatan lingkungan hanya terbatas .pada penggunaan material
sustainable, sirkulasi natural,.dan.pencahayaan alami untuk menghindari
penggunaan energi berlebih dalam ruang. Pada dasarnya beberapa penemuan
ekosistem dalam ruang sudah banyak dikembangkan, akan tetapi dalam
penerapannya masih dirasa kurang intens dan perlu adanya pengembangan.
Seperti pada bangunan residensial, akan sangat merepotkan untuk
mengaplikasikan instalasi kebun indoor kedalamya . Proyek ini dirasa tepat
untuk melakukan eksperimen penanaman tanaman tanpa matahari karena
konsep resto yang menggabungkan banyak elemen kedalamnya, seperti
sustainable living yang dikemas dalam konsep modern namun tetap

menerapkan nilai-nilai lokalitas. Hal ini dirasa tepat untuk semakin



103

memaksimalkan bagaimana Permaculture atau program ketahanan pangan
dengan kaidah tradisional dikemas kedalam hal yang lebih modern agar dapat
menjangkau pasar masa kini. Tidak lupa dengan tema edukasi agar maksud
dari diangkatnya tema permaculture ini sebagai edu vacation dapat memberi
influence yang baik kepada semua orang bahwa kontribusi manusia terhadap
lingkungan dapat dimulai dari hal yang paling kecil yaitu menanam bahan
makanan dan menetapkan batas konsumsi agar tidak ada lagi food waste atau

penggunaan energi berlebih hingga terbuang sia-sia.

. Saran

Saran untuk pengelola L-Resto-and Edu Vacation:

1. Diharapkan ide desain ini dapat menjawab.berbagai permasalahan yang
dihadapi untuk membawa konsep permaculture sebagai tema utama Edu
Vacation.

2. Selain _.memperhatikan ~estetika semata, - sirkulasi antar ruangan dan
aksesibilitas. juga sangat penting mengingat sebagian area merupakan
area Edu Vacation yang membutuhkan aluryang runtut.

3. Diharapkan pengunjung dapat mendapat pengaruh baik dari konsep L-
Resto dan dapat berkontribusi dalam penyelematan lingkungan.
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